BABI

PENDAHULUAN

1.1  LatarBelakang Masalah

Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral dari Kurikulum di Sekolah
Dasar (SD) yang menekankan pada usaha memacu, meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan jasmani, mental, emosional dan sosial siswa. Oleh karena itu,
program pendidikan jasmani wajib diikuti oleh semua siswa, mulai dari kelas 1
sampai dengan kelas 6, diberikan dengan waktu 2 sampai 3 jam perminggu yang
terdiri dari kegiatan wajib dan kegiatan pilithan. Untuk menjamin agar Pendidikan
Jasmani dapat meningkatkan funsinya dengan baik, maka dalam implementasi
program-programnya di lapangan harus melalui strategi atau gaya-gaya
pembelajaran yang efektif dsn efisien, dalam arti memiliki pleksibilitas yang
cukup tinggi dalam berinteraksi dengan berbagai faktor pendukung program
pendidikan jasmani.

Upaya meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada pelajaran
Pendidikan Jasmani dan Olahraga telah dilakukan berbagai upaya sebagai uaha
merancang komponen-komponen pembelajaran yang dapat memberiksan
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap pencapaian tujuan pembelajaran
sesuai dengan perkembangan siswa. Tujuan pada bagian psikomotor adalah
pencapaian ketrampilan dan kebugaran jasmana secara optimal. Sementara itu,
walaupun Pendidikan Jasmani menggunakan aktifitas fisik sebagai media proses

pembelajaran, bukan berarti mengabaikan pengembangan bagian kognitif dan
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afekti, namun melalui dampak pengiring dari aktifitas fisik secara langsung
memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pada ranah kognitif dan
afektif. Usaha untuk merancang komponen-komponen pembelajaran Pendidikan
Jasmani dilakukan dengan tindakan rekayasa secara terencana dan sistimatika.

MenurutHusdarta (2009: 3) menyatakan,
“Pendidikanjasmanidankesehatanpadahakikatnyaadalah proses Pendidikan yang
memanfaatkanaktivitasfisikdankesehatanuntukmenghasilkanperubahan ~ holistic
dalamkualitasindividu, baikdalamhalfisik, mental sertaemosional”.
SedangkanAdangSuherman, (2003): 23) menyatakan,
“Tujuanumumdaripendidikanjasmanidiklasifikasikanmenjadikempatkelompokyait
u: (1) perkembanganfisik, (2) perkembangangerak, (3)perkembangan mental dan,
(4) perkembangansosial”. Namun pada kenyatanya upaya yang telah dilakukan
masih menimbulkan kendala dan kekurangan sehingga Peneliti perlu melakukan
penelitian lebih lanjut.

Berdasarkanobservasiawal di SDN 13 Kabila Kecamatan Kabila

Kabupaten Bone Bolango, bahwasiswa/siswi yang
adabelummenguasaiteknikolahragaterutamapadamaterilarijarakpendek yang
diajarkan di kelas V,
sehinggaketikamelaksanakanolahragatidaksesuaidenganmateri ajar,

siswaterkesantidakserius,
antusiassiswasangatlahberkuranginidikarenakanmerekatidakmemahamibetultekni
kdasardaripadamateri ajar yaitularijarakpendek..

Dalampelaksanaanolahragakhusunyasiswakelas A% (lima)



padamaterilarijarakpendekmulaidari aba — aba bersedia, siswaseolah —
olahacuhtaacuhdengantidakmemperhatikanposisijongkok,
letakkeeduatangandanarahpandangan, begitu pula dengan aba — aba
selanjutnyaapalagisiapbadanpadasaatlaridansikapbadanmemasukigaris finis.

Berdasarkanhasilobservasiyang dilaksanakan di Kelas V SDN 13 Kabila,
ternyata dari 20 siswa yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan diperoleh data bahwa siswa yang memperolehnilai 75 keatas hanya 9
orangatau33,3 %. Sedangkanllsiswa atau66 % belumtuntasdengan rata — rata
nilai55,5. Dari hasilcapaian di atasdapatdisimpulkanbahwasiswakelas V SDN 13
Kabilabelummenguasaiteknikdalamberolahragaterutamapadamaterilarijarakpende
k.

Untukmenjawabpermasalahan di atas, seorang guru
harusmenciptakanvariasi — variasipembelajaran yang
disesuaikandengankondisidankemampuansiswanya.Misalnyaposisibadansaatawal
star  harusbenar = —  benarsesuaidengantatacaramelakukan  star.  Hal
inisangatpentinguntukdiperhatikandalampembelajranterutamauntukanakpemula.B
egitupundenganposisibadanpadasaatberlaridanmasukfinis.Kondisi yang
tidakmemungkinkanuntukmembelajarkansiswadengansarana yang ada, menuntut
guru berkreativitas agar tujuanpembelajrandapattercapaidenganbaik.Seorang guru
padaumumnyakurangmemperhatikan factorfactor yang dapatmemperngaruhi
proses belajr motoric. Pembelajaran yang
tideakmemperhatikantarafperkembangandanpertumbuhansiswa

(misalnyasiswabelumsiap, belummemilikikekuatan yang memadaidanposturbadan



yang tidak ideal), harusdicarikansolusi yang
tepatsesuaidengankondisisiswa.Upayameningkatkankemampuansiswa,
makaseorang guru harusmampumenerapkanmetodemengajar yang tepat, di
antaranyametode modeling.

Metodeinidiharapkandapatmenjawabpermasalahan yang
adadikarenakanmetodeinisangatlahcocokdenganmateri yang diajarkan,
sehinggatujuanpembelajrandapattercapaidansiswadapatmenguasaiteknikpadalarija
rakpendek.Dalampelaksanaanpembelajaran guru
sedapatmungkinmenerapkanmetode modeling,

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah keterampilan siswa dalam gerak dasar lari jarak pendek
masih rendah serta metode pembelajaran yang digunakan guru pendidikan jasmani
belum sesuai.

1.3  Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditetapkan di atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut “apakahmetode modeling
dapatmeningkatkanketerampilangerakdasarlarijarakpendekpadasiswakelas V SDN
13 Kabila?”

1.4  Cara PemecahanMasalah

Dalammeningkatkanketerampilangerakdasarlarijarakpendeksiswakelas 'V
SDN 13 kabiladapatdilakukanmelaluimetode modeling.Dalampenggunaanmetode

modeling makamasalah-
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masalahdalamgerakdasarlarijarakpendekdapatdipecahkan.Dengandemikianmetode
modeling diharapkandapatmeningkatkanhasil belajarsiswakelas V SDN 13 Kabila
dalamgerakdasarlarijarakpendek, melaluitiga indicator pembelajaranyaitu

e Sikap star
e Sikapsaatbadansaatlari
e (Cara memasuki finish.
14 TujuanPenelitian
Berdasarkanpermasalahan yang telahdikemukakan di atas,
penelitiahinimempunyaitujuanuntukmelihatsejauhmanapenerapangerakdasarlarijar
akpendekdenganmenggunakanmetode modeling padasiswakelas V SDN 13
Kabila Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolangodapatmeningkat.
1.5  ManfaatPenelitian
Berkaitandenganpermasalahandantujuanpenelitiantersebut di atas,
diharapkanpenelitianini memberimanfaatantaralain :
a. Manfaatsecarateoritis
Sebagaitambahanwawasansertapengetahuanbagi guru
pendidikanjasmanidalamusahameningkatkanhasilpembelajaranpendidikanjasmani
khususnyapembelajarangerak dasar lari jarak
pendek.Memberikansumbanganpengetahuansebagaibahanpertimbangan  sebagai
solusikepadapara guru pendidikanjasmant,
mengenaipentingnyapendekatanpembelajaran yang
tepatdalamupayameningkatkanhasilpembelajarangerak  dasar  lari  jarak

pendekpadakhususnyadansemuacabangolahragapadaumumnya.



b. Manfaatsecarapraktis

*

Bagi Siswa:Meningkatkan keterampilangerak dasar lari jarak
pendekkhususnya pada kelas VSDN 13 Kabila

Bagi Guru: agar lebihkreatifdalammemilih,
menggunakandanmenetapkan model,
strategiataupunpendekatanpembelajaranpendidikanjasmanidanolahrag
a yang sesuaidengankarakterdankondisisiswa yang ada.

Bagi Sekolah:Berharap agar dapat dijadikan titik acuan untuk dapat
memaksimalkan mutu pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
lebih baik dari sebelum-sebelumnya hingga dapat menciptakan
prestasi-prestasi yang dapat membawa nama baik.

Bagi Peneliti:zMenambah wawasan baik untuk nilai maupun proses
yang dilalui serta memberikan solusi terhadap permasalahan yang
sama, untuk bekalnya nanti menjalani profesinya sebagai penyalur
ilmu pengetahuan yang kemudianbisa diaplikasikan dalam

kesehariannya dalam proses belajar mengajar disekolah.



